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Abstract 

 

The purpose of this study is to determine the influence of work discipline and physical work 

environment on employee performance both partially and simultaneously at the Kebayoran Lama District 

Office, South Jakarta. This research method uses a quantitative method. The data collection techniques 

used are primary and secondary data. The sampling technique used saturated sampling and the sample 

obtained in this study amounted to 61 respondents. Data analysis using SPSS Program version 26. The 

analysis techniques used are validity test, reliability test, classical assumption test, normality test, 

multicollinearity test, hesteroscedasticity test, autocorrelation test, simple linear regression analysis, 

multiple linear regression analysis, correlation coefficient test, determination coefficient test and 

hypothesis test. Partial hypothesis testing of the work discipline variable (X1) was obtained with a tcal of 

> ttable (4.784 > 1.671) and a significance value of 0.000 < 0.05. This means that work discipline (X1) 

had a significant effect on employee performance (Y). Partial hypothesis testing of physical work 

environment variables (X2) was obtained with a ttable of > (8.338 > 1.671). This means that the physical 

work environment (X2) has a significant effect on employee performance (Y). Simultaneous hypothesis 

testing obtained a fcal value of > ftable (36.564 > 3.156 ) and a significance value of 0.000 < 0.05. 

Therefore, it can be concluded that work discipline (X1) and physical work environment (X2) have a 

significant effect simultaneously on employee performance (Y). The determination obtained an R square of 

0.558, meaning that the variables of work discipline and physical work environment together have an 

influence contribution of 55.8% of employee performance. While the remaining 44.2% was influenced by 

other factors that were not studied in this study. 

Keywords: Work Discipline, Physical Work Environment, Employee Performance 

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai baik secara parsial maupun simultan pada Kantor Kecamatan Kebayoran Lama 

Jakarta Selatan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah data primer dan sekunder. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh 

dan diperoleh sampel dalam penelitian ini berjumlah 61 responden. Analisis data menggunakan Program 

SPSS versi 26. Teknik analisis  yang digunakan yaitu uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji 

normalitas , uji multikolinieritas , uji hesteroskedastisitas,  uji autokorelasi, analisis regresi linear sederhana, 

analisis regresi linear berganda,  uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Pengujian 

hipotesis secara parsial variabel disiplin kerja (X1) diperoleh thitung > ttabel (4,784 > 1,671)  dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

Uji hipotesis secara parsial variabel lingkungan kerja fisik (X2) diperoleh thitung > ttabel (8,338 > 1,671). 

Artinya lingkungan kerja fisik (X2)  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Pengujian 

hipotesis secara simultan diperoleh nilai fhitung > ftabel (36,564 > 3,156 ) dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y). Determinasi diperoleh R square sebesar 0,558 

artinya variabel disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik secara bersama-sama memiliki kontribusi 
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pengaruh sebesar 55,8% kinerja pegawai. Sedangkan  sisanya sebesar 44,2% di pengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Pegawai 

 

  

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi sekarang ini, sumber daya 

manusia mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam aktivitas perusahaan, karena bagaimanapun 

kemajuan dan keberhasilan suatu perusahaan tidak 

lepas dari peran dan kemampuan sumber daya 

manusia yang baik. Masalah sumber daya manusia 

menjadi perhatian yang sangat penting di 

perusahaan agar tetap bisa bertahan. Disisi lain 

perusahaan tidak mungkin mengoperasikan 

kegiatannya tanpa adanya manusia yang 

memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

perusahaannya 

Sumber daya manusia di kantor perlu 

dikelola secara profesional agar terwujudnya 

keseimbangan antara kebutuhan pegawai dengan 

tuntutan dan kemampuan organisasi atau 

perusahaan. Lingkungan kerja yang kondusif 

memberikan rasa aman dan memungkinkan 

pegawai untuk dapat bekerja secara produktif dan 

wajar. Dengan pengaturan manajemen sumber 

daya manusia yang professional, diharapkan 

pegawai bekerja secara produktif. Pengelolaan 

lingkungan kerja secara propefional dimulai 

dengan penenrangan, suhu udara, sirkulasi udara, 

ukuran ruang kerja, kebersihan, suara kebisingan 

dan peralatan kerja. Sumber daya manusia harus 

dibuat nyaman dan tentram, karena sumber daya 

manusia adalah aset besar dan utama dalam suatu 

organisasi 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

menurunya disiplin seseorang salah satunya dapat 

dilihat melalui tingkat kehadiran pegawai itu 

sendiri 

 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat di lihat bahwa 

masih kurangnya kedisiplinan karyawan dari tahun 

2022-2024 terus meningkat atau tidak disiplin, 

hasil ini berakibat pada hasil pekerjaan yang 

kurang maksimal karena akibat banyak pegawai 

yang tidak masuk atau tidak disiplin. Presentase 

pada tahun 2022 bisa dikatakan baik dengan bisa 

mencapai angka 0,83% ditahun 2020 kemudian 

meningkat mencapai 0,88% dan ditahun 2021 

mencapai 0,90%. Dapat disimpulkan bahwa 

kehadiran karyawan setiap tahun menaik sehingga 

menggangu proses pekerjaan pegawai yang 

dilaksanakan oleh pegawai terus meningkat 

 
Berdasarkan data tabel 1.2 di atas dapat di 

lihat bahwa kondisi lingkungan kerja yang ada di 

kantor kecamatan kebayoran lama jakarta selatan 

masih belum cukup baik, hal ini selaras dengan 

hasil observasi lingkungan kerja selama  penulis 

melaksanakan penelitian di Kecamatan Kebayoran 

Lama Jakarta Selatan.  Diantaranya yaitu 

pencahayaan yang kurang, dimana pegawai lebih 

mengandalkan sinar matahari yang masuk melalui 

jendela, keterbatasan AC di beberapa ruangan 

sehingga ruangan menjadi pengap, dengan 

penerangan serta kurangnya keseimbangan antara 

warna netral dan aksen, mengakibatkan kinerja 

pegawai melemah serta menurunnya tingkat 

konsentrasi pegawai dalam mengerjakan pekerjaan 

Kinerja pada umunya di artikan sebagai 

kesuksesan seseorang dalam melaksanakan suatu 

pekerjaan yang di bebankan. Menurut 

mangkunegara (2017:95) berpendapat bahwa 
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kinerja adalah suatu hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang di capai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. 

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor 

penentu keberhasilan suatu perusahaan atau 

organisasi untuk mencapai target atau tujuannya, 

maka dari itu kinerja pegawai harus mendapat 

perhatian lebih dari pimpinan perusahaan atau 

organisasi sebab menurunyya kinerja pegawai 

dapat mempengaruhi kinerja perusahan secara 

menyeluruh. Hal ini dapat kita lihat dari tabel di 

bawa ini: 

 
  Berdasarkan pada tabel di atas kinerja terus 

meningkat tetapi hanya mencapai 85,21 pada tahun 

2024. Secara keseluruhan menunjukan bahwa 

Kantor Kecamatan Kebayoran Lama Jakarta 

Selatan belum bisa mencapai target maksimalnya 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Hasibuan (2017:1) manajemen 

Menurut Hery (2018:1) “  manajemen merupakan 

proses kegiatan kerja secara efisien dan efektif, 

dengan dan melalui orang”. Lebih lanjut 

disampaikan manajemen tidak hanya mencakup 

kegiatan untuk mencapai dan memenuhi sasaran 

organisasi, tetapi juga menjalankan kegiatan 

tersebut secara efisien dan efektif. Pada dasarnya 

pada saat manajer menjalankan tugasnya, mereka 

akan selalu melakukan sejumlah perencanaan, 

pengorganisasian, pengendalian maupun 

kepemimpinan 

Menurut Hasibuan (2017:10) menjelaskan 

bahwa manajemen sumber daya manusia yaitu ilmu 

atau seni mengatur hubungan dan peran tenaga 

kerja agar efektif dan efisien untuk membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat 

Menurut Sinungan (2019:145) menyatakan 

bahwa disiplin kerja sebagai sikap mental yang 

tercermin dalam perbuatan atau tingkahlaku 

perorangan, kelompok atau masyarakat berupa 

ketaatan (obedience) terhadap peraturan-peraturan 

atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau 

etik, norma dan kaidah yang berlaku di masyarakat 

untuk tujuan tertentu 

Menurut Sedarmayanti (2017:250 

menyatakan bahwa “ lingkungan kerja fisik adalah 

semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di 

sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 

karyawan baik secra langsung maupun tidak 

langsung”. 

Menurut Kasmir (2016:182) “ kinerja adalah 

hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam periode pertama”. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat 

“penelitian kuantitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. 

Penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh disiplin kerja 

dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat di lihat bahwa 

nilai rhitung > rtabel (0,252) Dengan demikian 

maka semua item kuesioner variabel Disiplin Kerja 

dinyatakan valid dan kuesioner tersebut layak di 

gunakan untuk di olah sebagai data penelitian 
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Berdasarkan tabel 4.10 dia atas dapat di lihat bahwa 

rhitung > rtabel (0,252). Dengan demikian maka 

dapat di simpulkan bahwa semua item kuesioner 

variabel lingkungan kerja fisik di nyatakan valid 

dan kuesioner tersebut layak di gunakan untuk 

diolah sebagai data penelitian 

 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas , dapat di lihat bahwa 

rhitung> rtabel (0,252). Dengan demikian dapat di 

simpulkan bahwa semua item kuesioner variabel 

kinerja dinyatakan valid dan kuesioner tersebut 

layak di gunakan untuk diolah sebagai data 

penelitian 

 
Uji Reliabilitas  

 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukan bahwa 

variabel dispilin kerja, lingkungan kerja fisik dan 

kinerja pegawai mempunyai nilai cronbach alpha 

lebih besar dari 0,600. Hal tersebut menunjukan 

bahwa setiap item pertanyaan dalam penelitian ini 

bersifat reliable 

 

Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hail uji Kolmogorov smirnov test di 

atas, dapat di lihat bahwa nilai Asymp.sig ( 2 tailed) 

yaitu 0,200 > 0,05. Dengan demikian, maka nilai 

residual berdistribusi normal 

 

Uji Multikolineritas 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa 

output nilai coeffisinet nilai VIF variabel disiplin 

kerja (X1) dan variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

yaitu 1,493 dan nilai Tolerance sebesar 0,670. Jadi 

dapat di simpulkan bahwa nilai kedua variabel 

tersebut memiliki nilai VIF 1,493 < 10 dan nilai 

Tolerance 0,670 > 0,10 . maka model regresi 

tersebut dinyatakan bebas dari multikorelita 

 

Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan tabel di atas, model regresi ini tidak 

ada autokorelasi, hal ini di buktikan dengan hasil 

perhitungan SPSS di mana nilai Durbin Watson di 

peroleh sebesar 2,115 dan nilai tersebut berada di 

interval 1,550 – 2,460 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan gambar di atas menunjukan bahwa 

titik-titik menyebr secara acak pada sumbu Y dan 

tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam 

penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukan 

bahwa tidak terjadi hesterokedastisitas pada model 

regresi tersebut, sehingga model regresi layak di 

gunakan 

 

Analisis Regresi Linier 

 
a. Constant sebesar 12,785 merupakan konstanta 

atau keadaan saat variabel kinerja pegawai 

belum di pengaruhi oleh variabel lainnya yaitu 

variabel disiplin kerja (X1) dan variabel 

lingkungan kerja fisik (X2) , jika variabel 

independen tidak ada maka variabel kinerja 

pegawai tidak mengalami penurunan 

b. Disiplin kerja (X1) sebesar 0,120. 

Menunjukan bahwa variabel disiplin kerja 

(X1) berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai (Y) yang berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel disiplin kerja (X1) 

maka akan mempengaruhi kinerja pegawai 

sebesar 0,296 , dengan asumsi bahwa variabel 

lain tidak di teliti dalam penelitian ini 

c. Lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0,582. 

Menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja 

fisik (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai (Y) yang berarti bahwa setiap 

kenaikan 1 satuan variabel lingkungan kerja 

fisik (X2) maka akan mempengaruhi kinerja 

pegawai sebesar 0,582. Dengan asumsi bahwa 

variabel lain tidak di teliti dalam penelitian ini 

 

Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa 

hubungana antara disiplin kerja (X1) dan 

lingkungan kerja fisik (Y) terhadap kinerja (Y) 

memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,747. 

Berdasarkn pedoman nilai interpretasi koefisien 

korelasi, nilai tersebut berapa pada rentang 0,600 – 

0,799. Maka dapat di simpulkan bahwa lingkungan 

kerja dan lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh 

yang kuat terhadap kinerja 

 

Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel di atas, di peroleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,542. Jadi dapat simpulkan 

bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan lingkungan 

kerja fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel 

kinerja (Y) sebesar 55,8% sedangkan sisanya 

sebesar (100% - 55,8%) =44,2% di pengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak di teliti 

 

Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan data tabel di atas di peroleh thitung > 

ttabel sebesar (4,784 > 2,0018) dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa Ho 

di tolak dan H1 di terima  yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Kebayoran Lama Jakarta Selatan 
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Berdasarkan data tabel di atas di peroleh thitung > 

ttabel sebesar (8,338 >2,0018) dan nilai signifikan 

0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

di tolak dan H2 di terima yaitu terdapat pengaruh 

yang signifikan antara lingkungan  kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 

Kebayoran Lama Jakarta Selatan 

 
Berdasarkan uji F di atas di peroleh nilai fhitung > 

ftabel (36,564 > 3,156) dan nilai signifikan < 0,05 

(0,000 < 0,05) maka dapat di simpulkan bahwa H0 

di tolak dan H3 di terima yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel disiplin 

kerja (X1) dan variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

secara simultan terhadap variabel kinerja pegawai 

(Y) 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan hasil dari analisis serta 

pembahasan mengenai pengaruh disiplin kerja dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

a. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y 

= 25,030 + 0,400X1 , nilai korelasi sebeasar 

0,529 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang sedang. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,279 atau 27,9% dan uji 

hipotesis diperoleh thitung > ttabel (4,784 > 

2,0018). Dengan demikian Ho di tolak dan H1 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai 

b. Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai dengan persamaan 

regresi Y = 14,103 + 0,664X2, nilai korelasi 

sebesar 0,735 artinya kedua variabel memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,541 atau 54,1% dan uji 

hipotesis di peroleh thitung > ttabel (8,338 > 

2,0018). Dengan demikian Ho di tolak dan H2 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja pegawai 

c. Disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan persamaan regresi Y = 12,785 

+ 0,120X1 + 0,582X2 , nilai korelasi sebebsar 

0,747 artinya kedua variabel memiliki tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,542 atau 55,8% dan uji 

hipotesis di peroleh thitung >ttabel (36,564 

>3,156 ) . Dengan demikian HO di tolak dan 

H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara disiplin kerja dan lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja pegawai 
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